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ABSTRACT

Existence of Extensible Markup Language (XML) and Web Services technology allow the development of a solution that 
makes an organization can integrate, organize and automate business processes by exchanging business documents from different 
applications inside or outside organization area. One of application needed in Pharmacy’s Installation is medicine distribution data 
recorder,  involves  warehouse  and  pharmacy  department.  Therefore  research  about  application  design  to  handle  process 
automation in the transaction is needed.

Final Project data collecting and requirement analysis is carried out by field surveying at Pharmacy’s  Installation in 
Ananda Hospital which is located in Salatiga. The field survey is undertaken by interviewing employees and learning transaction 
document  samples.  The  design  implementation  of  software  was  built  on  framework  .net  with  Visual  Basic.  net  as  the 
programming language and MySQL as database engine.  Web Services was running on the IIS Web Server and the database 
engine on Apache Web Server.

Process automation application and medicine distribution data transaction reporting resulted from the Final Project is 
using Web Services functions to process, store, and present the data to be more effective and efficient at Pharmacy Installation in 
Ananda Hospital. It allows system development in many kinds of platform and any programming languages in the future. 
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Konsep  teknologi  web  services  muncul  untuk 
mendukung  sistem  terdistribusi  yang  berjalan  pada 
infrastruktur  yang  berbeda.  SOAP  (Simple  Object 
Application  Protocol)  dan  beberapa  teknologi  yang 
didukung  seperti  WSDL  (Web  Services  Description 
Language)  dan  UDDI  (Universal  Description, 
Discovery,  and  Integration)  merupakan  kombinasi 
antara  XML  (eXtensible  Markup  Language)  yang 
dikirim  melalui  HTTP  (Hypert  Text  Transport 
Protocol).

XML merupakan suatu format dokumen dengan 
berbasis  teks.  Dengan menggunakan  format  dokumen 
XML,  web  services  memungkinkan  menjanjikan 
banyak  kemudahan  dan  perbaikan  dalam mendukung 
integrasi  berbagai  platform  sistem  dan  aplikasi,  baik 
melalui infrastruktur Intranet maupun Internet.

Sistem  pengolahan  data  distribusi  obat   pada 
IFRS  Ananda  Salatiga  belum  menggunakan  sistem 
terkomputerisasi  untuk menyimpan dan mengolah data. 
Oleh  karena  itu,  pengolahan  data  yang  dilakukan 
menghabiskan  waktu  yang  cukup  lama  sehingga 
menyebabkan lambatnya arus informasi. 

Dari  paparan  di  atas  perlu  dilakukan  penelitian 
tentang  perancangan  aplikasi  untuk  menangani 
pelaporan transaksi  data  distribusi  obat  pada Instalasi 
Farmasi pada Rumah Sakit Ananda di Salatiga. Untuk 
kemudahan  aplikasi  diintegrasikan dan  dikembangkan 
pada  berbagai  jenis  antarmuka  dan  platform 
dikemudian  hari,  maka  perancangan  arsitektur  sistem 
menggunakan web services. 

Pengumpulan dan analisis data dilakukan dengan 
metode  wawancara  baik  dengan  pimpinan  maupun 
dengan  karyawan-karyawan  yang  terkait.  Disamping 

itu,  untuk  mendapatkan  data  yang  lebih  akurat 
dilakukan observasi secara langsung pada lapangan dan 
melihat  dokumen-dokumen  transaksi  yang  terkait 
seperti contoh bukti transaksi dan pembukuan.

Tujuan  dari  tugas  akhir  ini  adalah  membangun 
perangkat  lunak  berbasis  XML  Web  Services  yang 
dapat  digunakan  untuk  menangani  pengolahan  data 
distribusi  obat  pada  Instalasi  Farmasi   Rumah  Sakit 
Ananda Salatiga secara lebih efektif dan efesien serta 
dapat  dengan  dimudah  dikembangkan  dan  diintegrasi 
dengan aplikasi lain dikemudian hari.

Pada penelitian ini, masalah dibatasi pada ruang 
lingkup sebagai berikut.

1. Proses  pencatatan  dan  pengolahan  data  yang 
dilakukan  disesuaikan  dengan  kebutuhan  pihak 
Rumah Sakit Ananda Salatiga.
2. kode  program  web  services  ditulis 
menggunakan  bahasa  pemrograman  Visual 
Basic.Net pada framework .net 3.5.
4. Mesin  basisdata  yang  digunakan  adalah 
MySQL dengan menggunakan MySQL Connector 
Net 5.2.5 sebagai konektor ke framework .net. 
5. Sistem web services dirancang untuk bekerja di 
atas Internet Information Service (IIS) Server.
6. Masalah  dibatasi  pada  pengolahan  transaksi 
data yang meliputi penerimaan barang, surat jalan, 
penjualan  resep,  dan  retur  pembelian  berikut 
laporan  siap  cetak  yang  berhubungan  dengan 
kegiatan tersebut.
7. Laporan-laporan  keuangan  dibatasi  pada 
pembuatan  laporan  pendapatan  resep,  tuslah, 
embalase, penerimaan barang dan retur pembelian 
beserta laporan persedian gudang dan apotik.



DASAR TEORI

Instalasi Farmasi

Instalasi  Farmasi  Rumah  Sakit  (IFRS)  adalah 
suatu  unit  di  Rumah  Sakit  yang  merupakan  fasilitas 
penyelenggaraan  kefarmasian  yang  memenuhi 
persyaratan  secara  hukum  untuk  mengadakan, 
menyediakan, dan mengelola seluruh aspek penyediaan 
perbekalan  kesehatan  di  Rumah  Sakit.  Seperti 
diketahui,  pekerjaan  kefarmasiaan  adalah  pembuatan, 
termasuk  pengendalian  mutu  sediaan  farmasi, 
pengamanan  pengadaan,  penyimpanan  dan  distribusi 
obat, pelayanan atas resep dokter, pelayanan informasi 
obat,  serta  pengembangan  obat,  bahan  obat  dan  obat 
tradisional. 

XML dan Web Services

Web  services  merupakan  salah  satu  bentuk 
implementasi  dari  arsitektur  model  aplikasi  N-tier, 
perbedaan  web  services  dengan  pendekatan  N-tier 
lainnya  adalah  dari  segi  infrastruktur  dan  dokumen 
yang  digunakan sebagai  format  pertukaran data.  Web 
Services  sangat  potensial  bagi  perkembangan 
kolaborasi  aplikasi  B2B  (Business  to  business). 
Biasanya  jika  dua  buah  perusahaan  ingin  saling 
menukar informasi dapat dilakukan melalui proses yang 
panjang.  Sebagai  contoh,  mengatur  sistem  inventori 
perusahaan agar dapat berkomunikasi langsung dengan 
sistem produksi  supplier pasti melalui proses negosiasi 
yang  panjang,  bagaimana  memanggil  suatu  fungsi, 
seperti  apa  format  dokumen  yang  akan  ditukar,  dan 
seterusnya.

Dalam  implementasinya  Web  Services  tidak 
mempunyai  tampilan,  karena  web  services  memang 
termasuk dalam tier business services. Artinya didalam 
web  services  hanya  tersedia  fungsi-fungsi  yang 
nantinya dapat digunakan oleh suatu aplikasi.

Dengan menggunakan format dokumen XML, 
web  services  memungkinkan  suatu  aplikasi  berbicara 
dengan  aplikasi  lainnya.  Web  Services  dapat 
diimplementasikan  dalam  berbagai  platform, 
menggunakan  bahasa  pemrograman  apapun  dan  bisa 
digunakan oleh berbagai  platform   seperti ditunjukkan 
pada Gambar 1. Sebagai ilustrasi, suatu perusahaan A 
menggunakan sistem berbasis UNIX, dan perusahaan B 
menggunakan sistem berbasis Windows. Di masa yang 
lampau,  transaksi  diantara  kedua  perusahaan  tersebut 
akan  sulit  untuk  diimplementasikan.  Dengan 
menggunakan  web  services,  perusahaan  A  dapat 
menyediakan interface bagi perusahaan B melalui web 
services untuk melakukan transaksi data secara online.

Gambar 1 Konsep Web Services 

HTTP
Seperti  yang  sudah  dijelaskan,  HTTP 

merupakan salah satu protokol yang digunakan dalam 
internet.  Saat  ini  internet  merupakan  jaringan  global 
terbesar  yang  kita  miliki  saat  ini,  dimana  HTTP 
merupakan  protokol  yang  paling  awam  digunakan 
didalamnya. Secara umum web services menggunakan 
TCP/IP dan HTTP sebagai sarana transportasi.

Extensible Markup Language (XML)
XML  merupakan  dasar  terbentuknya  web 

services.  Bahkan  dilevel  paling  rinci,  Web  Services 
secara  keseluruhan  dibentuk  diatas  XML.  XML 
digunakan untuk menjelaskan suatu data yang bersifat 
platform independent.  Tag  dalam  XML  menjelaskan 
mengenai  informasi  dan  struktur  suatu  dokumen. 
Aplikasi  yang  mampu  mengartikan  tag-tag  yang  ada 
sesuai  dengan  struktur  dokumennya,  mampu 
mendapatkan  informasi  yang  terkandung  dalam 
dokumen  XML  tersebut.  Sebagai  contoh,  dokumen 
XML  berikut  mengidentifikasikan  suatu  informasi. 
Informasi yang diidentifikasikan adalah obat. XML ini 
juga menjelaskan struktur dari dokumen obat. Struktur 
obat terdiri dari satu dua subordinat obat. Dan tiap obat 
mempunyai  tiga  subordinat  Nama,  Golongan,  Satuan, 
dan Jenis seperti yang terlihat pada Gambar 2.

Gambar 2 Contoh struktur XML dataobat

Simple Object Access Protocol (SOAP)
Karena  di  dalam  suatu  Web  Services 

mengandung fungsi-fungsi yang dapat digunakan oleh 
aplikasi  lain,  XML  saja  tidak  cukup  untuk 
mengimplementasikan web services.  SOAP merupakan 
suatu  dokumen  XML  yang  mengatur  bagaimana 
permintaan dan tanggapan dari suatu web services akan 
bekerja seperti yang terlihat pada Gambar 3 berikut.



Gambar 3 Struktur dokumen SOAP

Pada  Gambar  4  berikut  ini  memperlihatkan 
salah satu contoh dokumen SOAP yang menggunakan 
metode obatGetAll.
 

Gambar 4 Contoh dokumen SOAP dengan metode 
obatGetAll

Web Services Description Language (WSDL)
WSDL merupakan suatu dokumen XML yang 

menjelaskan  method-method apa  saja  yang  tersedia 
dalam suatu  Web  Services,  parameter  apa  saja  yang 
diperlukan  untuk  memanggil  suatu  method dan  apa 
hasil  dari  method yang  akan  dipanggil  seperti  pada 
Gambar 5 berikut.

Gambar 5 Contoh WSDL

Universal  Description,  Discovery,  and  Integration 
(UDDI)

UDDI  merupakan  suatu  directory  service  untuk 
web  services,  dimana  didalamnya  kita  bisa  mencari 
Web  Services  berdasarkan  kata  kunci  dan  kategori 
tertentu. Informasi mengenai standar dan implementasi 
dari UDDI ini dapat dilihat dalam http://www.uddi.org.

Keuntungan dan Kerugian Menggunakan Web Ser-
vices

Web Services merupakan alternatif yang dapat 
digunakan dalam model aplikasi N-tier. Fungsi – fungsi 
yang mendukung business logic dari suatu sistem dapat 
dibuat dalam web services, sehingga dengan demikian 
sistem  yang  dibuat  nantinya  akan  dapat  digunakan 
dalam platform manapun, melalui bahasa pemrograman 
apapun, dan dapat menggunakan device apapun untuk 
berinteraksi dengan sistem (PDA, WAP, Smart Phone, 

dll).  Hal  ini  menjadikan  web  services  sebagai  suatu 
metode pembuatan aplikasi yang inovatif dalam rangka 
mengikuti perkembangan teknologi di masa yang akan 
datang. Meskipun demikian, tidak semua sistem cocok 
menggunakan  web  services.  Ada  banyak  faktor  yang 
perlu dipertimbangkan diantaranya adalah :
a. Mekanisme callback

web  services  tidak  dapat  digunakan  untuk  melak-
ukan call  back  terhadap  Client.  Artinya  Web  Ser-
vices tidak dapat mengaktifkan method-method yang 
berada di Client.

b. Isu dalam debugging
Ketika  terjadi  error  pada  saat  pemanggilan  web 
method,  web  services  merespon  dalam bentuk  in-
formasi kesalahan SOAP. Artinya, error yang mun-
cul di server tidak sama dengan pesan error yang ada 
di  Client.  Sebagai  contoh,  saat  pemanggilan  suatu 
web-method  yang  berhubungan  dengan  basisdata 
terjadi  time out, di sisi  server dapat mengetahui  ex-
ception yang  muncul.  Namun  di  sisi  client hanya 
menerima exception SoapException.

c. Performance
Web  Services  membutuhkan  suatu  infrastruktur 
jaringan yang cukup baik,  dalam hal  ini  kita tidak 
dapat  begitu  saja  mengimplementasikan  Web  Ser-
vices dalam sistem yang tidak didukung dengan in-
frastruktur jaringan yang memadai.

PERANCANGAN SISTEM

Pengumpulan dan Analisis Data Sistem Manual
Pengumpulan  dan  analisis  data  dalam  sistem 

distribusi obat pada instalasi farmasi  dilakukan dengan 
cara  melakukan  survei  lapangan  di  Rumah  Sakit 
Ananda yang terletak di Kota Salatiga. Survei lapangan 
ini  akan  menghasilkan  data-data  yang  nantinya  akan 
dibutuhkan  dalam  tahap  perancangan  sistem 
selanjutnya.  Survei  lapangan  ini  dilakukan  dengan 
cara :
1. Melakukan wawancara kepada karyawan rumah 

sakit  yang  berkaitan  dengan  sistem  distribusi 
obat pada instalasi farmasi rumah sakit.

2. Mempelajari  data-data  contoh,  seperti  contoh 
bukti transaksi dan laporan pembukuan.

3. Melihat  bagaimana  pengolahan  data  hasil 
transaksi yang dilakukan secara manual.

Perancangan Sistem

Perancangan Perangkat Lunak
Langkah selanjutnya adalah perancangan lunak 

yang bertujuan memberikan gambaran pada pengguna 
mengenai sistem yang akan dibangun dan memberikan 
gambaran yang jelas mengenai implementasinya.

Perancangan perangkat lunak dilakukan dengan 
menggunakan  Unified  Modeling  Language (UML) 
yaitu diagram kelas untuk memodelkan  business entity 
dalam sistem.  Business entity adalah objek-objek yang 
terdapat dalam sebuah domain permasalahan di sebuah 

http://www.uddi.org/


sistem  tertentu.  Business  entity ini  dihasilkan  dari 
proses analisis  kebutuhan perangkat  lunak dari semua 
stakeholder yang terlibat dalam pengembangan sistem. 

Salah  satu  cara  merepresentasikan  business  
entity adalah dengan menggunakan sebuah  entity class 
yang  bisa  jadi  berkorespondensi  dengan  tabel  di 
basisdata.  Karena  keterbatasan  tempat,  maka  dalam 
makalah ini hanya akan dibahas perancangan diagram 
kelas  bagian  proses  penerimaan  barang  saja  yang 
merupakan awal dari alur distribusi obat pada instalasi 
farmasi. Pengolahan data penerimaan obat hanya dapat 
dilakukan dengan tingkat kewenangan sebagai petugas 
gudang.

class System

penerimaan_barang

+ no_ faktur
+ tgl_ faktur
+ pbf
+ nam a_obat
+ kode_batch
+ tgl_expired
+ harga_bel i
+ j um lah
+ d iskon
+ tota lBayar
+ tota lDi skon
+ tota lNetto
+ tota lPPN
+ tota lNettoPPN

+ getAl l () : penerim aan_barang
+ getByNoFaktu r() : penerim aan_barang
+ getByPBF() : penerim aan_barang
+ getByT gl () : penerimaan_barang
+ i nsert() : vo id

obat

+ nam a
+ satuan
+ jeni s
+ go longan

+ insert() : void
+ update () : vo id
+ de le te () : vo id
+ ge tAl l () : oba t
+ ge tByNam a() : obat

pbf

+ nama
+ alam at
+ tel epon

+ insert() : void
+ update () : vo id
+ de lete() : void
+ ge tAl l () : pb f
+ ge tByNama() : pbf

stok_gudang

+ tg l_masuk
+ nam a_obat
+ hna
+ stok_awa l
+ hpa
+ m asuk
+ keluar
+ stok_akhi r
+ to ta lM asuk
+ to ta lKeluar
+ to ta lAkhir

+ insert() : vo id
+ update () : vo id
+ dele te () : vo id
+ getAl l () : stok_gudang
+ getByNam aAndT g l_Masuk() : stok_gudang
+ getByObat() : stok_gudang
+ getByT g l() : stok_gudang
+ getByStokAkhir() : stok_gudang
+ addKeluarBy() : stok_gudang
+ addKeluarByRetur() : stok_gudang

Gambar 6. Diagram kelas bagian penerimaan barang.

Dari Gambar 6 di atas dapat dirancang model 
tabel basisdata seperti pada Gambar 7.

class Schema1

penerimaan

«colum n»
*PK id
* no_faktur
* tg l_ faktur
* nam a_obat
 kode_batch
* nam a_pbf
* harga_bel i
 diskon
 jum lah

«PK»
+ PK_penerim aan()

«FK»
+ nam a_obat()
+ nam a_pbf()

obat

«colum n»
*PK nam a
 satuan
 jen is
 go longan

«PK»
+ PK_obat()

pbf

«colum n»
*PK nam a
 telepon
 a lam at

«PK»
+ PK_pbf()

stok_gudang

«colum n»
*PK id
* nam a_obat
* tgl_m asuk
* m asuk
 keluar
 stok_awal

«PK»
+ PK_stok_gudang()

«FK»
+ nam a_obat()
+ tgl_m asuk()

1

1

1

1..*

1
1..*

Gambar  7.  Hubungan  antar  table  pada  proses  penerimaan 
barang

Perancangan Model Arsitektur Sistem
Perancangan model arsitektur sistem yang akan 

menerapkan Web Services  sebagai  media  komunikasi 
antar  bagian  apotek  dan  gudang  dapat  dilihat  pada 
Gambar 8. Masing-masing aplikasi pada bagian gudang 
dan apotik akan melakukan permintaan atau pengiriman 
data  ke  server  basisdata  melalui  web  services 
menggunakan  protokol  SOAP  yang  dilewatkan  pada 
HTTP.
 

Basisdata 
Server

Gudang

Apotek

Web 
Services

Gambar 8. Rancangan model arsitektur sistem

PENGUJIAN DAN ANALISIS SISTEM

Pengujian  Unit  Implementasi  Web  Services  Pada 
Form Penerimaan Barang

Form Penerimaan  Barang digunakan  untuk 
melihat data penerimaan barang dari PBF. Adapun web 
method  yang  digunakan  pada  form ini  adalah  seperti 
pada Tabel 1.

Tabel 1 Web method  yang bekerja pada form Penerimaan 
Barang

Nama web method Deskripsi
obatGetAll Menampilkan nama-nama obat
pbfGetAll Menampilkan nama-nam pbf

penerimaanGetCounting Melakukan  perhitungan  harga-
harga total

penerimaanInsert Memasukkan  data  penerimaan  ke 
basisdata

penerimaanGetAll Menampilkan  data  penerimaan 
barang secara keseluruhan

penerimaanGetByNoFaktur Menampilkan  data  penerimaan 
barang berdasarkan no faktur

penerimaanGetByPBF Menampilkan  data  penerimaan 
barang berdasarkan nama pbf

penerimaanGetByTglFaktur Menampilkan  data  penerimaan 
barang berdasarkan tanggal faktur

Contoh  Struktur  dokomen  SOAP  yang 
mengatur  bagaimana  request  dan  respon dari  web 
method  penerimaanGetByNoFaktur akan  bekerja 
ditunjukkan pada Gambar 9. 

Gambar 9. Dokumen SOAP web method 
penerimaanGetByNoFaktur



Pada Gambar 9 ditunjukkan bahwa web method 
ini  mengembalikan  nilai  berupa  objek  dari  kelas 
penerimaan_barang dalam bentuk XML yang memiliki 
nilai  atribut   no_Faktur  sama  dengan nilai  parameter 
yang  dilewatkan  seperti  yang  ditunjukkan  pada 
pengujian halaman pada Gambar 10 dan Gambar 11.

Gambar 10 Pengujian halaman web method 
PenerimaanGetByNoFaktur

Gambar 11 Nilai kembalian dari web method 
PenerimaanGetByNoFaktur

Web method penerimaanGetByNoFaktur digunakan 
untuk  mencetak  data  penerimaan  barang  berdasarkan 
nomor  faktur.  Senarai  program  pada  Gambar  12 
menunjukkan bagaimana web method ini dipanggil di 
aplikasi klien.

Dim ws As New web_services.Service()
report.SetDataSource(ws.penerimaanGetByNoFaktur(CbK
riteria.Text))
            CrystalReportViewer1.ReportSource = 
report

Gambar 12. Senarai program pemanggilan web method 
penerimaanGetByNoFaktur

 Implementasinya  pada  form Penerimaan 
Barang dapat dilihat pada Gambar 13 ketika pengguna 
memilih  nomor  faktur  sebagai  kriteria  pencetakan 
laporan.

Gambar 13 Implementasi web method 
PenerimaanGetByNoFaktur pada form

Pengujian Penerimaan
Pengujian  penerimaan  dilakukan  dengan 

menggunakan  contoh  data  nyata  dari  pembukuan 
keuangan  rumah  sakit  tempat  penelitian  dilakukan. 
Contoh  data  nyata  yang  dilakukan  pada  pengujian 
penerimaan ini ditunjukkan oleh Tabel 2  di bawah ini.

Tabel 2. Data contoh untuk pengujian transaksi penerimaan 
barang pembukuan tanggal 27 Januari 2010

Bentuk laporan siap cetak yang diperoleh dari 
hasil pengolahan data pada Tabel 2 di atas oleh aplikasi 
ditunjukkan pada Gambar 14. 

Gambar 14 Hasil pengujian penerimaan data laporan 
penerimaan barang

No.Faktur Nama Obat PBF Harga Dskn Jml

408 AMOXSAN 500 BSP 2735 5 % 100
409 MEFINAL BSP 1025 5 % 100
409 SANMOL SYR BSP 8985 5 %    5
409 NEOKAOLANA BSP 9875 5 % 6
361 MEDIXON AAM 60000 15 % 10
361 SISTENOL AAM 1150 10 % 180
361 VEMETA FT AAM 3100 15 % 50

       820 AMINOLEBAN MERAPI 152405 5 % 3
       820 AMIPAREN MERAPI 91874 5 % 3



PENUTUP
Kesimpulan

1.    Web services  dapat  digunakan untuk mengolah 
proses bisnis pada transaksi data distribusi obat pada 
instalasi farmasi. 

2.  Web  services  dapat  berkomunikasi  pada  protokol 
terbuka seperti HTTP.

3.    Sistem yang menggunakan teknologi web services 
memberikan nformasi transaksi data secara lengkap 
karena XML skema dan tipe data dapat dilihat pada 
arus transformasi antara klien dan server.

4.    Aplikasi pada sisi klien menggunakan fungsi-fungsi 
web  services  dalam  menangani  proses  pelaporan 
transaksi data distribusi obat.

Saran
1. Diharapkan  di  masa  mendatang  aplikasi  ini 

dapat  dikembangkan sehingga diakses melalui 
perangkat bergerak.

2. Pengembangan  aplikasi  diharapkan  dapat 
menangani  penggunaan  transaction  melalui 
protokol  SOAP dan memperhatikan keamanan 
Web Services.
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